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Abstrak: Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di Kepulauan Seribu, terutama
di wilayah Pulau Panggang. Inisiatif pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pema-
haman dan perspektif masyarakat tentang pencegahan stunting dengan menggunakan sesi edukasi
dan demonstrasi menggunakan bahan pangan lokal. Teknik yang digunakan meliputi sesi edukasi dan
lokakarya yang menarik dengan fokus pada pembuatan makanan bergizi, seperti nugget kelor dan tuna,
yang kaya nutrisi. Program ini melibatkan 23 ibu dengan anak kecil, yang menjadi fokus inisiatif, dan
menilai pengetahuan serta pandangan mereka melalui tes yang dilakukan sebelum dan sesudah program.
Temuan menunjukkan bahwa pengetahuan meningkat dari 95,7% menjadi 100%, masuk dalam kategori
baik, sementara sikap meningkat dari 91,4% menjadi 95,7%, juga masuk dalam kategori baik. Meskipun
perubahannya tidak signifikan secara statistik, upaya ini memberikan nilai tambah bagi kesadaran dan
partisipasi masyarakat. Memanfaatkan bahan-bahan lokal seperti daun kelor berpotensi berkontribusi
pada ketahanan pangan keluarga dan membantu mencegah stunting secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi; Pencegahan; Pulau Seribu; Stunting.

Abstract: Stunting continues to be a significant health issue in the Seribu Islands, especially in the Pulau
Panggang area. This community service initiative is designed to enhance the community’s understanding
and perspectives on preventing stunting by using educational sessions and demonstrations with locally
sourced food items. The techniques utilized included engaging educational sessions and workshops
focusing on creating nutritious meals, like moringa nugget bites and tuna, which are abundant in nutrients.
The program engaged 23 mothers of young children, who were the focus of the initiative, and assessed
their knowledge and views through tests conducted before and after the program. The findings indicated
that knowledge increased from 95. 7% to 100%, falling into the good category, while attitudes improved
from 91. 4% to 95. 7%, also in the good category. Although the changes were not statistically significant,
this effort added value to the community’s awareness and participation. Ulilizing local ingredients like
moringa leaves has the potential to contribute to family food security and help to prevent stunting in a
sustainable way.
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Pendahuluan

Pulau Panggang, yang memiliki luas total 0,62 kilometer persegi, terletak di wilayah
Kepulauan Seribu Utara. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan pada tahun 2023 bahwa
setidaknya terdapat 7.292 orang yang tinggal di Pulau Panggang. Menurut studi BPS yang
sama, akses pendidikan dan layanan kesehatan di Kepulauan Seribu lebih rendah dibandingkan
wilayah lain di Provinsi DKI Jakarta, meskipun kepadatan penduduknya relatif tinggi (Badan
Pusat Statistik, 2024). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Pulau Panggang merupakan wilayah
pesisir dengan populasi pulau-pulau kecil yang beragam secara geografis, yang membuatnya
sulit untuk mendapatkan makanan bergizi, pendidikan, dan layanan kesehatan. Mayoritas
penduduk memiliki pendapatan dan pendidikan yang rendah dan bekerja sebagai nelayan atau
buruh harian. Status gizi anak-anak secara langsung dipengaruhi oleh efek skenario ini pada
kualitas pengasuhan dan asupan makanan keluarga.

Tingginya kejadian stunting pada balita merupakan salah satu permasalahan yang di-
hadapi warga Pulau Panggang. Laporan Publikasi Data dan Pengukuran Stunting Kepulauan
Seribu Tahun 2021 menemukan bahwa 8,29% penduduk mengalami stunting. Dengan 60
balita stunting dari 403 balita, Desa Panggang menunjukkan prevalensi stunting yang sangat
tinggi yaitu 14,89% (lda et al., 2023). Belum adanya program Zero Stunting di Kepulauan
Panggang masih memprihatinkan, meskipun jumlah anak dalam kategori ini turun menjadi 13
pada tahun 2023-2024. Hal ini karena penurunan stunting pada balita merupakan program
prioritas utama pemerintah yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, yang pelaksanaannya memerlukan kerja sama penuh dari
semua pihak terkait dan mitra pembangunan.

Perkembangan anak terhambat dalam berbagai cara, terutama tinggi badan yang tidak
sesuai usia, akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang sepanjang masa awal kehidupan
mereka, yang dikenal sebagai stunting. Gangguan ini biasanya mulai terlihat selama kehamilan
dan menjadi lebih nyata selama dua tahun pertama kehidupan anak (Anjani et al., 2024). Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan inisiatif pembelajaran dan pemberdayaan yang berbasis
pada potensi masyarakat. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi
pengajaran tentang stunting dan menunjukkan cara membuat nugget pangan lokal dari daun
kelor (Moringa oleifera).

Karena nilai gizinya yang tinggi, yang meliputi protein, kalsium, zat besi, vitamin A, dan
vitamin C—yang semuanya diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak—daun kelor
(moringa oleifera) sangat menjanjikan untuk mencegah stunting. Selain kandungan gizinya yang
tinggi, kelor juga memiliki komponen antiinflamasi dan antioksidan yang membantu penyerapan
nutrisi dan peningkatan imunitas. Dengan ketersediaannya yang tinggi, biaya rendah, dan
pengolahannya yang sederhana, kelor merupakan obat lokal yang efektif dan berkelanjutan
untuk program pencegahan stunting masyarakat (l. Budiono et al., 2022). Menurut penelitian
N. D. P. Budiono & Has (2025), pemberian ekstrak daun kelor kepada anak usia 23 hingga 59
bulan selama enam bulan menghasilkan peningkatan signifikan sebesar +0,65 SD pada skor
tinggi badan untuk pakan ternak (HAZ) dan penurunan prevalensi stunting dari 90% menjadi
50%.
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Tujuan dari kegiatan instruksional dan demonstrasi ini adalah untuk mengembangkan
kemampuan nyata dalam membuat makanan bergizi menggunakan bahan pangan lokal, di
samping pengetahuan teoritis. Selain itu, penggunaan sumber daya pangan lokal seperti
daun kelor dapat meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga secara signifikan. Dengan
pemberdayaan ini, diharapkan masyarakat dapat menerapkan praktik pola makan sehat secara
mandiri dan mendukung inisiatif untuk menurunkan angka stunting di wilayah mereka menuju
Zero Stunting.

Metode

Para ibu dengan anak stunting di Desa Panggang, Kabupaten Kepulauan Seribu, men-
dapatkan penyuluhan tentang cara mencegah stunting. Dua puluh tiga orang berpartisipasi
dalam kegiatan praktik langsung yang menarik ini. Dalam upaya meningkatkan gizi keluarga,
salah satu kegiatan pengabdian masyarakat meliputi kelas tentang cara membuat nugget dari
daun kelor. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengajarkan strategi pencegahan stunting dengan
meningkatkan asupan gizi yang lebih baik secara sederhana dan nyata, serta dapat diterapkan
di rumah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun sebagai berikut:

1. Tim layanan masyarakat memulai acara tersebut dengan memperkenalkannya dan men-
guraikan tujuannya.

2. Peserta diberikan kuesioner pra-tes untuk mengukur pengetahuan dan sikap awal mereka
sebelum intervensi.

3. PowerPoint digunakan untuk memberikan saran tentang penyebab, efek, dan pencegahan
stunting.

4. Dalam upaya mencegah stunting, pelatihan juga menekankan pentingnya gizi seimbang
bagi ibu dan anak.

5. Peserta mengikuti survei pasca-tes setelah sesi konseling untuk mengevaluasi perolehan
pengetahuan dan perubahan pola pikir mereka sebagai hasil dari instruksi tersebut.

6. Sesi dilanjutkan dengan pelajaran tentang cara membuat nugget daun kelor, yang meru-
pakan contoh makanan bergizi yang dapat disiapkan di rumah.

7. 7. Sebagai bentuk rasa terima kasih kepada peserta yang aktif dan antusias, acara diakhiri
dengan pembagian hadiah.

Uji-t sampel berpasangan digunakan untuk membandingkan hasil pra-tes dan pasca-tes
guna menilai efektivitas intervensi. Tujuan uji ini adalah untuk menilai variasi pengetahuan dan
sikap ibu sebelum dan sesudah instruksi, serta untuk memeriksa karakteristik responden. Ibu
hamil dengan nilai-p kurang dari 0,05 menunjukkan peningkatan pengetahuan dan perubahan
sikap yang signifikan secara statistik, yang membuktikan efektivitas intervensi instruksional.

Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu Tridharma Perguruan Tinggi, yang
mengacu pada kegiatan sivitas akademika, khususnya dosen dan mahasiswa, untuk men-
erapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni secara langsung kepada masyarakat guna
meningkatkan kesejahteraan, kualitas hidup, dan kemandirian masyarakat. Kegiatan ini bertu-
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juan untuk meningkatkan pengetahuan dan memberdayakan masyarakat dalam mencegah
stunting, khususnya di wilayah Desa Panggang, Kepulauan Seribu, yang masih menunjukkan
angka prevalensi stunting yang cukup tinggi, pada gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Pencegahan Stunting di Kelurahan Panggang

Untuk memulai program, Apt. Ariska Deffy Anggarany, M. Farm, memberikan sosial-
isasi pencegahan stunting kepada ibu hamil di Kecamatan Pulau Panggang. Kurikulum ini
menekankan pentingnya perawatan prenatal dan pemberian asam folat untuk membantu mence-
gah malnutrisi sejak dini, pada gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi Pemanfaatan Bahan Alam sebagai Upaya Pencegahan Stunting di Masyarakat
Kelurahan Panggang

Selanjutnya, Apt. Ayu Rana Esadini, M. Farm, juga memberikan presentasi tentang
pemanfaatan bahan-bahan alami dalam upaya pencegahan stunting. Orang tua dari anak-anak
stunting diajarkan tentang potensi bahan pangan lokal yang kaya nutrisi, seperti daun kelor, dan
cara memasukkannya ke dalam pola makan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya adalah lokakarya
yang dipimpin oleh Apt. Dhigna Luthfiyani Citra P., S. Farm., M. Sc., tentang pembuatan
masakan anti-stunting. Sesi ini mengajarkan para peserta cara menyiapkan nugget tuna daun
kelor, hidangan bergizi yang kaya protein dan mikronutrien, pada gambar 3.
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Gambar 3. Dokumentasi Pembuatan Nugget Daun Kelor Anti Stunting

Tuna digiling terlebih dahulu, lalu dicampur dengan sedikit tepung terigu, tepung maizena,
telur, daun kelor yang dihaluskan, daun bawang, bawang putih, garam secukupnya, dan kaldu
ayam bubuk. Adonan dikukus terlebih dahulu selama kurang lebih 20 menit setelah semua
bahan tercampur rata. Kemudian, diiris sesuai selera, dibaluri tepung roti, dicelupkan ke dalam
sedikit larutan tepung, dan digoreng sebentar hingga berwarna cokelat keemasan.

Tes pra dan pasca digunakan untuk menilai pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan
sesudah intervensi guna memastikan dampak inisiatif pendidikan terhadap pemahaman dan
kesiapan masyarakat dalam pencegahan stunting.

Tabel 1. Karakteristik Responden di Kelurahan Panggang, Pulau Seribu

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia

18-25 0 0
26-45 23 100
>45 0 0
Pendidikan

Tidak TamatSD 0 0
SD 4 17,4
SMP 4 17,4
SMA 15 65,2
Diploma/Sarjana 0 0
Pekerjaan

Bekerja 1 4,3
Tidak Bekerja 22 95,7
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Usia lbu

18-25 26-45 >45

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 4, Sebanyak 23 ibu yang menjadi responden selu-
ruhnya berusia antara 26—45 tahun. Rentang waktu antara kelahiran seseorang dan saat ini
adalah usia mereka. Salah satu faktor yang memengaruhi pemahaman seseorang adalah usia,
karena mereka menjadi lebih matang dalam berpikir dan berperilaku seiring bertambahnya usia
(Nursa’iidah & Rokhaidah., 2022). Jumlah informasi yang akan mereka pelajari juga dipengaruhi
oleh bertambahnya usia. Seiring bertambahnya usia, kapasitas berpikir dan belajar seseorang
umumnya meningkat, sehingga pemahamannya menjadi lebih baik.[A6.1] Usia yang terlalu
muda dapat berdampak negatif pada pilihan kesehatan (Sutarno & Pradita, 2019).

Pendidikan Ibu

Pendidikan lbu

Tidak Tamat SD sD SMP SMA Diploma/Sarjana

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 5, mayoritas responden—22 orang (95,7%)—adalah
ibu rumah tangga yang tinggal di rumah, sementara hanya satu orang (4,3%) yang bekerja. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki lebih banyak waktu di rumah dan mungkin lebih
terlibat dalam pengasuhan anak, seperti menyediakan makanan bergizi bagi anak-anak mereka.

Karena ibu-ibu yang tidak bekerja cenderung lebih terlibat dalam pengelolaan makanan
rumah tangga dan memantau pertumbuhan serta perkembangan anak-anak mereka, skenario
ini menawarkan peluang besar untuk program-program pembelajaran yang bertujuan mencegah
stunting. Para ibu di rumah diharapkan dapat lebih mudah menerima dan segera memprak-
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tikkan pembelajaran yang ditawarkan oleh program pengabdian masyarakat ini (Nursa’iidah &
Rokhaidah, 2022).

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Ibu dalam Upaya Pencegahan Stunting

Pengetahuan Ibu Frekuensi, n (%) Frekuensi, n (%) P-Value

Pretest Post-test
Kurang 0 (0%) 0 (0%) 0,2
Cukup 1(4,3%) 0 (0%)
Baik 22 (95,7%) 23 (100%)

Berdasarkan Tabel 2, hasil pra-uji menunjukkan bahwa mayoritas ibu (95,7%) memiliki
pengetahuan yang baik tentang langkah-langkah pencegahan stunting. Hal ini menunjukkan
bahwa, sebelum intervensi instruksional, peserta memiliki pemahaman umum tentang konsep-
konsep dasar seperti pentingnya ASI eksklusif, gizi seimbang, dan kebersihan lingkungan.
Semua ibu (100%) mencapai kategori pengetahuan baik setelah menyelesaikan pendidikan
mereka. Meskipun distribusi ini tidak mencapai signifikansi statistik (p=0,200), peningkatan
hingga 100% menunjukkan bahwa konten edukasi tetap meningkatkan pemahaman peserta,
terutama di kalangan ibu yang sebelumnya berada dalam kelompok pengetahuan cukup.

Kesimpulan ini diperkuat oleh studi (Gita et al., 2024), yang menemukan bahwa ibu
dengan pengetahuan rendah memiliki kemungkinan 1,644 kali lebih besar memiliki balita dengan
pertumbuhan terhambat dibandingkan ibu dengan pengetahuan lebih tinggi. Tingkat pendidikan
ibu merupakan penentu utama pengetahuan. Dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan
rendah, ibu yang berpendidikan tinggi lebih mungkin memahami dan merespons data tentang
pencegahan stunting.

Informasi mengenai stunting lebih mungkin dipahami, ditafsirkan, dan diingat oleh orang
tua yang telah menerimanya, sehingga menghasilkan pemahaman yang kuat. Di sisi lain, ibu
yang belum pernah belajar tentang stunting seringkali kurang memahaminya. Berbagai sumber,
termasuk media sosial dan konseling dari kader Posyandu, dapat memberikan informasi ini
(Gita et al., 2024).

Pemahaman ibu yang kuat tentang kesehatan, terutama terkait nutrisi balita, memu-
ngkinkannya mengambil langkah pencegahan sejak dini. Para ibu dapat lebih proaktif dalam
mempelajari nutrisi, pola makan seimbang, dan gaya hidup sehat anak-anak mereka. Selain
itu, ibu yang berpengetahuan luas juga lebih cenderung sering membawa anak-anak mereka
ke fasilitas kesehatan, seperti Puskesmas, untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan
mereka serta secara rutin berkonsultasi tentang kesehatan pola makan mereka (Sewa et al.,
2019).
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Tabel 3. Gambaran sikap Ibu dalam Upaya Pencegahan Stunting

Pengetahuan Ibu Frekuensi, h (%) Frekuensi, n (%) P-Value

Pretest Post-test
Kurang 1 (4,3%) 1 (4,3%) 0,244
Cukup 1 (4,3%) 0 (0%)
Baik 21 (91,4%) 22 (95,7%)

Setelah intervensi edukasi, terjadi pergeseran perspektif ibu tentang pencegahan stunting,
seperti terlihat pada Tabel 3. Survei, yang dilakukan sebelum instruksi (pretest), mengungkapkan
bahwa 91,4% responden memiliki pandangan yang baik, 4,3% memiliki pandangan yang
cukup, dan 4,3% memiliki pandangan negatif. Setelah edukasi (posttest), proporsi ibu dengan
pandangan positif meningkat menjadi 95,7%, sementara jumlah ibu dengan sikap buruk tetap
di 4,3%, dan tidak ada lagi ibu yang memiliki sikap yang cukup. Peningkatan proporsi ibu
dengan pandangan positif menunjukkan bahwa edukasi memiliki efek yang menguntungkan
pada sikap ibu mengenai pencegahan stunting. Namun, analisis statistik mengungkapkan
bahwa peningkatan ini tidak signifikan secara statistik (nilai-P = 0,244).

Informasi yang diterima ibu tentang dampak stunting pada balita memengaruhi sikap
ibu mereka terhadap stunting, yang bisa positif atau negatif (Haines et al., 2018). Secara
umum, sikap positif seorang ibu berkorelasi langsung dengan tingkat pendidikannya. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan atau informasi yang diperoleh, semakin baik pula sikap ibu dalam
menangani dan mengevaluasi masalah stunting (Herawati et al., 2024).

Usia, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan hanyalah beberapa variabel yang mungkin
memengaruhi pola pikir seseorang. Selain itu, keberadaan media massa di era globalisasi juga
berperan dalam memengaruhi opini. Para ibu dapat dengan mudah memperoleh informasi
tentang stunting melalui media cetak dan elektronik, sehingga akses ini penting. Peran individu
yang dianggap berpengaruh, seperti tenaga kesehatan yang memberikan saran atau konseling
tentang stunting, merupakan aspek lain yang memengaruhi sikap. Selain itu, peran pendidik
kesehatan yang menyebarluaskan pengetahuan tentang pencegahan stunting juga penting
dalam membentuk opini publik. Edukasi ini penting dalam membantu para ibu mengubah pan-
dangan mereka tentang cara memenuhi kebutuhan gizi anak-anak mereka guna meningkatkan
kesehatan dan mencegah stunting (Firliana et al., 2024).

Kesimpulan

Pengetahuan dan sikap masyarakat di Pulau Panggang terkait pencegahan stunting
berada pada kategori baik sebelum intervensi (95,7% dan 91,4%) dan meningkat menjadi
100% dan 95,7% setelah penyuluhan Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat. Intervensi
pendidikan gizi dan lokakarya pembuatan nugget ikan berbahan tuna dan bubuk daun kelor
terbukti efektif meningkatkan kesadaran dan keterampilan ibu dalam menyiapkan pangan bergizi
pencegah stunting.
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